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Abstract. This research aims to analyze the influence of work stress and job satisfaction on employee performance 

at PT Jawa Metalindo Prima Industri. High work stress can reduce employee performance, while high job 

satisfaction can increase their performance. The research method used was a survey with a questionnaire 

distributed to 97 company employees. Data were analyzed using multiple linear regression to determine the 

relationship between the independent variables (work stress and job satisfaction) and the dependent variable 

(employee performance). The research results show that work stress has a negative and significant influence on 

employee performance, with a regression coefficient value of -0.092 and a significance value of 0.000. On the 

other hand, job satisfaction has a positive and significant influence on employee performance, with a regression 

coefficient value of 1.040 and a significance value of 0.000. The conclusion of this research is that companies 

need to manage work stress levels through stress management programs and increase job satisfaction through 

rewards and career development to maximize employee performance. This research provides practical 

contributions in human resource management, especially in managing work stress and job satisfaction to increase 

employee productivity. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT Jawa Metalindo Prima Industri. Stres kerja yang tinggi dapat menurunkan kinerja karyawan, 

sementara kepuasan kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja mereka. Metode penelitian yang digunakan 

adalah survei dengan kuesioner yang dibagikan kepada 97 karyawan perusahaan. Data dianalisis menggunakan 

regresi linear berganda untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (stres kerja dan kepuasan kerja) dengan 

variabel terikat (kinerja karyawan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai koefisien regresi -0,092 dan nilai signifikansi 0,000. 

Sebaliknya, kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai 

koefisien regresi 1,040 dan nilai signifikansi 0,000. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perusahaan perlu 

mengelola tingkat stres kerja melalui program manajemen stres dan meningkatkan kepuasan kerja melalui 

penghargaan dan pengembangan karir untuk memaksimalkan kinerja karyawan. Penelitian ini memberikan 

kontribusi praktis dalam manajemen sumber daya manusia, terutama dalam mengelola stres kerja dan kepuasan 

kerja untuk meningkatkan produktivitas karyawan. 

 

Kata kunci: Kepuasan Kerja; Kinerja Karyawan; MSDM; Stres Kerja; Tekanan Kerja. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia dituntut untuk memberikan kontribusi terbaik melalui capaian 

target kerja yang jelas, ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, serta kemampuan 

beradaptasi terhadap beban kerja yang terus bertambah. Ketidakseimbangan antara tuntutan 

pekerjaan dengan kemampuan individu dapat memicu stres, terutama ketika tugas tidak 

terselesaikan namun justru ditambah dengan pekerjaan baru (Tae, 2021). Stres muncul akibat 

tekanan dan ketidakselarasan antara individu dengan lingkungannya, yang berdampak pada 

gangguan emosional, mental, dan penurunan kinerja (Dewi, 2023). Kondisi stres yang 

berkepanjangan tidak hanya menurunkan produktivitas, tetapi juga dapat mendorong karyawan 

untuk keluar dari perusahaan (Sulastri, 2020). 
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Kinerja karyawan memiliki peran penting dalam pencapaian tujuan organisasi karena 

menunjukkan tingkat kontribusi seseorang terhadap perusahaan. Kinerja dipengaruhi oleh 

kemampuan, motivasi, dukungan, jenis pekerjaan, serta hubungan kerja dalam organisasi 

(Azhari & Supriyatin, 2020). Penurunan kinerja dapat berdampak pada menurunnya 

produktivitas dan profit perusahaan. Meskipun data menunjukkan bahwa produktivitas tenaga 

kerja Indonesia selama periode 2018–2022 mengalami peningkatan sebesar 4,8% (Databoks, 

2022), hal tersebut tidak menjamin bahwa setiap perusahaan mengalami kondisi yang sama, 

karena tingkat kepuasan kerja memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan kinerja 

(Rismayanti, 2018). 

Kepuasan kerja merupakan refleksi dari sikap dan persepsi karyawan terhadap 

pekerjaannya. Jika karyawan merasa puas, maka kinerja cenderung meningkat. Pengelolaan 

stres kerja yang baik juga menjadi faktor penting, karena stres dapat berdampak positif dengan 

memotivasi individu, namun juga dapat berdampak negatif dengan menurunkan semangat dan 

produktivitas kerja (Andayani, 2020). Oleh karena itu, keseimbangan antara beban kerja, 

lingkungan kerja, dan penghargaan yang diterima karyawan sangat menentukan tingkat 

kepuasan dan kinerja yang dihasilkan. 

PT Jawa Metalindo Prima Industri, sebagai perusahaan manufaktur yang berdiri sejak 

tahun 1985, telah mengalami perkembangan yang signifikan melalui peningkatan kapasitas 

produksi, diversifikasi produk, dan ekspansi usaha (Hidayat, 2024). Namun, perkembangan 

organisasi harus didukung oleh kinerja karyawan yang optimal agar perusahaan mampu 

bertahan dan bersaing. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengambil judul “Pengaruh 

Stres Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Jawa Metalindo Prima 

Industri.” 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian teoritis dalam penelitian ini membahas konsep-konsep utama yang berkaitan 

dengan stres kerja, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan hasil 

kerja seseorang dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan sesuai standar 

dan target yang telah ditetapkan oleh organisasi (Parasian, 2021). Tinggi rendahnya kinerja 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri karyawan maupun dari 

lingkungan kerja. Indikator kinerja mencakup tujuan, standar, umpan balik, sarana pendukung, 

kompetensi, motivasi, dan peluang untuk berprestasi. 

Stres kerja merupakan kondisi tekanan yang dialami karyawan akibat adanya 

ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan yang dimiliki (Griffin & 
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Moorhead, 2013). Stres dapat bersumber dari tuntutan tugas, peran, hubungan antarindividu, 

struktur organisasi, serta gaya kepemimpinan (Robbins, 2006). Apabila tidak dikelola dengan 

baik, stres dapat menurunkan konsentrasi dan produktivitas, sehingga berdampak negatif 

terhadap kinerja. Sebaliknya, kepuasan kerja adalah perasaan senang atau tidak senang yang 

muncul terhadap pekerjaan yang dilakukan (Fathoni, 2006). Kepuasan kerja tercermin dari 

terpenuhinya kebutuhan dasar, harapan, dan keinginan karyawan dalam lingkungan kerja. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa stres kerja cenderung berpengaruh 

negatif terhadap kinerja, sedangkan kepuasan kerja berpengaruh positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin rendah tingkat stres dan semakin tinggi tingkat kepuasan kerja, maka kinerja 

karyawan cenderung meningkat. Oleh karena itu, stres kerja dan kepuasan kerja dipandang 

sebagai faktor penting yang berperan dalam menentukan kualitas kinerja karyawan di suatu 

organisasi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji hubungan 

antara variabel stres kerja (X1), kepuasan kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y) di PT Jawa 

Metalindo Prima Industri. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan perusahaan 

tersebut, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 10%, 

diperoleh jumlah sampel sebanyak 97 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

berskala Likert dan wawancara untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam. Sumber 

data terdiri dari data primer, berupa tanggapan langsung responden dan dokumen perusahaan, 

serta data sekunder yang diperoleh dari literatur, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu. Definisi 

operasional variabel mengacu pada teori yang relevan, yaitu stres kerja diukur melalui indikator 

tuntutan tugas dan tuntutan pribadi, kepuasan kerja berdasarkan aspek sifat pekerjaan, gaji, 

promosi, pengawasan, dan hubungan kerja, serta kinerja karyawan diukur melalui kinerja 

tugas, kinerja adaptif, dan kinerja kontekstual. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik dengan bantuan SPSS, yang 

diawali dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen untuk memastikan kelayakan alat ukur. 

Selanjutnya dilakukan analisis statistik deskriptif serta uji asumsi klasik, meliputi uji 

normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas sebagai prasyarat analisis 

lanjutan. Model yang digunakan adalah regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan, melalui uji t dan 

uji F. Selain itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 



 
 
 

Pengaruh Stress Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Jawa Metalindo Prima Industri 

225 Jurnal Mahasiswa Manajemen dan Akuntansi - Volume 5, Nomor 1, April 2026  

 
 
 

kontribusi stres kerja dan kepuasan kerja dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan, serta uji 

korelasi untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antarvariabel. Dengan rangkaian analisis 

tersebut, penelitian ini dihararapkan mampu memberikan gambaran yang jelas tentang 

pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir pernyataan dalam 

instrumen mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh item pernyataan pada variabel stres kerja, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan 

memiliki nilai koefisien korelasi (rhitung) yang lebih besar dari nilai rtabel sebesar 0,1996 serta 

bernilai positif. Hal ini menandakan bahwa seluruh item pertanyaan dalam kuesioner 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data. 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada variabel stres 

kerja, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan semuanya berada di atas batas minimum 0,60. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki 

tingkat reliabilitas yang baik, sehingga instrumen yang digunakan mampu memberikan hasil 

yang konsisten dan dapat dipercaya. 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data penelitian berdistribusi normal 

atau tidak. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,051, yang lebih 

besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal, 

sehingga memenuhi salah satu syarat penting dalam analisis regresi linear. 

Selanjutnya, uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara stres kerja dengan 

kinerja karyawan bersifat linear, demikian pula hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja 

karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai deviation from linearity yang lebih besar dari 0,05 

pada kedua hubungan tersebut. Uji multikolinearitas juga menunjukkan tidak adanya korelasi 

yang kuat antar variabel independen, yang dibuktikan dengan nilai tolerance di atas 0,10 dan 

nilai VIF di bawah 10. Selain itu, hasil uji heterokedastisitas memperlihatkan bahwa tidak 

terjadi perbedaan varians yang signifikan antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat homokedastis. Dengan terpenuhinya seluruh 

asumsi klasik tersebut, model regresi dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 1. Regresi Linear Berganda. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.208 .678  7.678 .000 

Stres Kerja -.092 .036 -.128 -2.571 .012 

Kepuasan Kerja 1.040 .056 .932 18.664 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel di atas maka persamaan regresi untuk model regresi II adalah sebagai 

berikut : 

Y = 5,208-0,092X1 + 1,040 X2+ 0,21,3 

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Konstanta 

Nilai Konstanta sebesar 5,208 menunjukkan bahwa jika tidak ada kenaikan pada 

variable stress kerja dan kepuasan kerja maka kinerja karyawan adalah sebesar 5,208. 

b. Stress (X1) 

Stres Kerja (X1) berpengaruh negatif terhadap kinerja (Y) sengan koefisien regresi 

sebesar -0,092. Adanya hubungan negatif ini berarti   adanya hubungan yang berkebalikan 

antara stress kerja (X1) dan kinerja (Y). Nilai koefisien -0,092 dapat diartikan jika variabel 

stress kerja meningkat maka kinerja karyawan akan menurun sebesar -0,092 dengan asumsi 

semua variabel bebas lain dalam keadaan konstan. 

c. Kepuasan kerja (X2) 

Kepuasan kerja (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja (Y) dengan koedfisien 

regresi sebesar 1,040. Adanya hubungan positif ini berarti  Kepuasan kerja  dan kinerja 

mempunyai hubungan yang searah. Nilai koefisien 1,040 dapat diartikan bahwa apabila 

variabel kepuasan kerja meningkat satu satuan maka besarnya kinerja akan meningkat 

sebesar 1,040 dengan asumsi semua variable bebas lain dalam keadaan konstan. 

Tabel 2. Uji t. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.208 .678  7.678 .000 

Stres Kerja -.092 .036 -.128 -2.571 .012 

Kepuasan Kerja 1.040 .056 .932 18.664 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh pada variabel stress kerja nilai t hitung (-2.571) 

lebih besar dari nilai t tabel (1.98552) dan signifikansi stress kerja sebesar 0,012 nilai ini <0,05. 

Sehingga disimpulkan bahwa stress kerja secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, arah pengaruh yang negatif bermakna semakin tinggi stress kerja 

akan menurunkan kinerja karyawan. Kemudian pada kepuasan kerja diperoleh nilai t hitung 

(18.664) lebih besar dari nilai t tabel (1.98552) dan signifikansi sebesar 0,000 nilai ini <0,05. 

Sehingga disimpulkan bahwa kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, arah pengaruh yang positif bermakna semakin tinggi kepuasan 

kerja akan meningkatkan kinerja karyawan 

Tabel 3. Hasil Uji F. 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1454.571 2 727.286 185.014 .000b 

Residual 369.511 94 3.931   

Total 1824.082 96    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Stres Kerja 

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar185,014 

di mana nilai ini lebih dari nilai F tabel (3,09) dan signifikansi uji f sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengandemikian      dapat disimpulkan bahwa variabel Stres kerja dan kepuasan kerja secara  

simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan. 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .893a .797 .793 1.98267 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Stres Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besar pengaruh secara simultan kedua 

variable bebas terhadap variable Y, berdasarkan variabel di atas, nilai koefisien determinasi 

(R2) model regresi I adalah 0,797, Variabel Stress Kerja dan kepuasan kerja adalah sebesar 

79,7%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab lain diluar kedua variabel bebas tersebut. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja 

 Pada penelitian ini Berdasarkan hasil uji t diperoleh signifikansi stress kerja sebesar 

0,012 nilai ini <0,05 sehingga diartikan bahwa stress kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara untuk melihat arah pengaruh yang diberikan 
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oleh variable stress kerja dengan melihat nilai Unstandardized B pada koefisien regresi linear 

berganda dengan diperoleh nilai Unstandardized B sebesar -0.090. Nilai ini bernilai negatif 

yang menandakan arah pengaruh yang berkebalikan, sehingga disimpulkan semakin tinggi 

stress kerja maka akan menurunkan kinerja karyawan PT Jawa Metalindo Prima Industri 

sebesar. 

Hasil analisis penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh (Prasetio et al., 

2019), yang menyatakan stress kerja merupakan ketegangan yang dialami oleh karyawan 

karena terjadinya ketidakseimbangan antara kemampuan karyawan dengan tuntutan pekerjaan 

yang berlebihan. Penumpukan stress kerja yang lama akan berdampak kepada turunnya kinerja 

karyawan dan beresiko menyebabkan karyawan ingin keluar dari perusahaan, hal ini 

merupakan salah satu kerugian yang dapat timbul. Dalam penelitian (Sulastri, 2020), juga 

menjelaskan bahwa Stres kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan karena stress 

merupakan keadaan wajar yang terbentuk pada diri manusia sebagai suatu respon dan 

merupakan bagian dari kehidupan sehari – hari dengan kesibukan dan beban kerja semakin 

bertambah. Stres dapat digambarkan sebagai perasaan tegang, gelisah, atau khawatir 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Pada penelitian ini Berdasarkan hasil uji t diperoleh signifikansi stress kerja sebesar 

0,000 nilai ini <0,05 sehingga diartikan bahwa kepuasan kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara untuk melihat arah pengaruh yang diberikan 

oleh variabel stress kerja dengan melihat nilai Unstandardized B pada koefisien regresi linear 

berganda dengan diperoleh nilai Unstandardized B sebesar 1.040. Nilai ini bernilai positif yang 

menandakan arah pengaruh yang searah, sehingga disimpulkan semakin tinggi kepuasan kerja 

maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan PT Jawa Metalindo Prima Industri. 

 Hasil analisis penelitian` ini sesuai dengan riset sebelumnya oleh (Warongan et al., 

2022) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

Kepuasan kerja menjadi keadaan emosional atau perasaan setiap individu karyawan terhadap 

hasil yang didapat dari pekerjaan yang dilakukan. Singkatnya, kepuasa,.an kerja merupakan 

cerminan dari sikap atau perilaku karyawan dalam melakukan pekerjaan yang diberikan oleh 

perusahaan. Sehingga deangan mendapatkan kepuasan kerja yang baik akan berpengaru pada 

peningkatan kinerja karyawan 

Pengaruh Stres Kerja dan Kepuasan Kerja Simultan terhadap Kinerja 

 Pada penelitian ini Berdasarkan hasil uji f diperoleh signifikansi sebesar 0,000 nilai ini 

<0,05 sehingga diartikan bahwa stress kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Adapaun besaran pengaruh yang diberikan oleh variabel 
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stress kerja dan kepuasan kerja untuk bisa mempengaruh kinerja karyawan terlihat dari nilai R 

square sebesar 0.797 yang berarti secara simultan variabel Stress Kerja dan kepuasan kerja 

sebanyak 79,7%, bepengaruh terhadap kinerja karyawan PT Jawa Metalindo Prima Industri, 

sedangkan 20,3% sisanya dijelaskan oleh sebab lain diluar kedua variable bebas tersebut. Hasil 

analisis penelitian ini sesuai dengan riset sebelumnya oleh (Parasian dan Adiputra, 2021) yang 

menyatakan stress kerja terdapat pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, dan 

kepuasan kerja terdapat pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian oleh 

(Steven dan Partono, 2020) juga memperoleh bahwa stress kerja berpengaruh signifikan 

negative terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja karyawan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa stres kerja dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Jawa Metalindo Prima Industri. Stres kerja terbukti berpengaruh negatif 

terhadap kinerja, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres yang dialami 

karyawan, maka semakin rendah kinerja yang dihasilkan. Sebaliknya, kepuasan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja, sehingga semakin tinggi tingkat kepuasan karyawan 

terhadap pekerjaannya, maka semakin baik pula kinerja yang ditampilkan. Secara simultan, 

stres kerja dan kepuasan kerja memberikan kontribusi yang besar dalam memengaruhi kinerja 

karyawan, yaitu sebesar 79,7%, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan stres kerja 

serta peningkatan kepuasan kerja sebagai strategi utama dalam upaya meningkatkan kinerja 

karyawan di lingkungan perusahaan. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti menyarankan agar pihak manajemen lebih 

memperhatikan keseimbangan beban kerja, hubungan kerja, serta sistem kompensasi yang 

diterima karyawan agar sesuai dengan tanggung jawab dan kinerja yang diberikan. Upaya ini 

diharapkan mampu menekan tingkat stres sekaligus meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Selain itu, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah variabel dan metode analisis yang 

digunakan, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi kinerja karyawan, seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, 

kepemimpinan, atau budaya organisasi, serta menggunakan metode dan sampel yang lebih luas 

agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan akurat. 
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